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LAMPIRAN  1 

DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Hasil Determinasi Buah Pandan laut (Pandanus odoratissimus L.f ) 
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LAMPIRAN  2 

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK TUMBUHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Tumbuhan Pandan laut ( Pandanus odoratissimus L.f. ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 3 Buah Pandan laut ( Pandanus odoratissimus L.f. ) 
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LAMPIRAN  3 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

Tabel IV.1 Hasil karakterisasi simplisia  

 

Pemeriksaan 

 

*kadar (%)  

 
 

Kadar abu total 

 

Kadar abu larut air 

 

Kadar abu tidak larut asam 

 

Kadar sari larut air 

 

Kadar sari larut etanol 

 

Kadar air 

 

Susut pengeringan 

7,5 

 

2,0 

 

0,99 

 

7,0 

 

11,4 

 

6 

 

9,5 

 

 

Keterangan : * = persentase terhadap simplisia kering 
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LAMPIRAN 3 

( LANJUTAN ) 

 

Tabel IV.2  Hasil pemeriksaan kadar logam pada abu total simplisia 

 

Catatan :  

1 %  =  10.000 ppm 

1 ppm =  1000 ppb 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parameter 

 

 

 

ppm 

Pb 

 

Zn 

 

K 

 

Fe 

 

Ca 

 

Na 

 

Mg 

 

6600 

 

144 

 

112700 

 

3948 

 

17290 

 

89500 

 

18470 
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LAMPIRAN  4 

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel IV.3 Hasil  PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Pemeriksaan 

 

 

 

Hasil 

Alkaloid 

 

Flavonoid 

 

Saponin 

 

Tanin 

 

Kuinon 

 

Steroid/terpenoid 

 

 

- 

 

+ 

 

- 

 

- 

 

- 

 

+ 

 

 

 

Keterangan :  (+) memberikan hasil positif 

  (-) memberikan hasil negatif 
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LAMPIRAN 5 

 EKSTRAKSI SIMPLISIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4  Bagan ekstraksi buah pandan laut ( pandanus odoratissimus L.f. ) 

 SERBUK SIMPLISIA 

Ampas 

Ekstrak kental etil asetat 

 

 KKt 

Maserasi 3 X 24 jam 

dengan etil asetat 

Maserat etil asetat 

- Di uapkan dengan 

penguap vakum 

putar 

Uji Hayati 

Di isolasi dengan  

pengembang yang 

sesuai 

Isolat  

 Pemeriksaan isolat 
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 LAMPIRAN 6 

 ISOLASI EKSTRAK ETIL ASETAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

Gambar IV.5   Kromatogram KKt fraksi etil asetat  

 Keterangan :    fase pendukung kertas Whatman no.1, larutan 

pengembang n-butanol : asam asetat : air (lapisan atas, 

4:1:5), penampak bercak alumunium klorida 5% dalam 

metanol. 

                  B1    : Garis tempat penotolan ekstrak   

                     B2    : Garis batas pengembangan ekstrak  

 

B2 

B1 



33 
 

 

LAMPIRAN 6 

( LANJUTAN ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6  Kromatogram KKt preparatif  ekstrak etil asetat    

Keterangan : fase pendukung kertas Whatman no.3, larutan pengembang n-

butanol : asam asetat : air (lapisan atas, 4:1:5), penampak bercak 

alumunium klorida 5% dalam metanol. 

B1   : Garis tempat penotolan ekstrak  

B2   : Garis batas pengembangan ekstrak  

Pita A  : Isolat yang diperoleh dari hasil KKt  ekstrak etil asetat 

  

B2 

B2 

Pita A 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

Gambar IV.7  Spektrum UV - Tampak isolat  A 
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LAMPIRAN 7 

KURVA UJI  HAYATI PENDAHULUAN EKSTRAK ETIL ASETAT 

Tabel IV. 8  persentase kematian larva Artemia  pada ekstrak etil asetat jam ke-24 

No 

Percobaan 

 Konsentrasi ekstrak etil asetat   

LC50 ( µg/ml ) 1000 bpj 100 bpj 10 bpj 

I 6 5 2  

 

316,22 
II 6 2 4 

III 5 6 5 

Rata – rata 5,6 4,3 3,6 

% kematian 56% 43% 36% 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.9   Grafik hubungan antara log konsentrasi dengan persentase 

kematian Artemia 
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